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PENERAPAN BISNIS MODEL CANVAS TERHADAP PENINGKATAN
PEREKONOMIAN MASYARAKAT SEKITAR OBJEK WISATA
“TUGU KATULISTIWA”

ABSTRAK

Syaiful Rasyidi
Manajemen

Pontianak merupakan kota yang lekat dangan julukan Kota Khatulistiwa, hal itu
bukan tanpa alasan sebab dikota ini terdapat sebuah monument yang menjadi patok
dari garis Khatulistiwa yang terdapat di Jl. Khatulistiwa No.Kel, Batu Layang, Kec.
Pontianak Utara, Kota Pontiana, dengan jumlah kunjungan yang mencapai ratusan ribu
wisatawan baik asing dan local tiap tahunya yang menggunjungi Tugu Khatulistiwa,
maka tak salah menyematkan Tugu Kahtulistiwa sebagai destinasi unggulan yang ada
di Kota Pontianak. Namun dengan kunjungan yang begitu besar dan fenomena
fenomena unik yang hanya ada di Tugu Khatulistiwa, tak sertamerta meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengitentifikasi Bisnis Model Canvas dengan
bantuan analisis SWOT untuk membuat rancangan bisnis yang dapat digunakan
masyarakat sekitar untuk mengembangkan dan memajukan bisnis berbasis masyarakat
di sekitaran Tugu Khatulistiwa.

Dan dari hasil penelitia Peluang untuk membuka bisnis di objek wisata tugu
Khatulistiwa masih terbuka lebar dan masyarakat dapat membuka UMKM dibidang
toko souvenir, jasa foto dan atraksi pembuatan souvenir yang melibatkan wisatawan
seperti membuat kerajian tangan, menenun, mewarnai caping dan lain lain dengan

prospek bisnis yang baik.

Kata kunci: strategi, wisata berbasis masyarakat, objek wisata, analisis SWOT, Tugu

Khatulistiwa, Bisnis Model Canvas
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APPLICATION OF THE BUSINESS MODEL CANVAS TO IMPROVE THE
ECONOMY OF THE COMMUNITY AROUND THE TOURIST ATTRACTION
"TUGU KATULISTIWA™

ABSTRACT

Syaiful Rasyidi
Management

Pontianak is a city that is closely related to the nickname City of the Equator, it is not without
reason because in this city there is a monument that becomes a benchmark of the Equator line
located on JI. Khatulistiwa No.Kel, Batu Layang, Kec. North Pontianak, Pontiana City, with the
number of visits reaching hundreds of thousands of tourists both foreign and local every year
who visit the Equator Monument, it is not wrong to pin Tugu Kahtulistiwva as a superior
destination in Pontianak City. However, with such a large visit and unique phenomena that only
exist at the Equator Monument, it does not necessarily improve the economy of the surrounding
community.

This research aims to identify the Business Model Canvas with the help of SWOT analysis to
create a business plan that can be used by the surrounding community to develop and advance
community-based businesses around the Equator Monument.

And from the results of the research, the opportunity to open a business at the Equator
monument tourist attraction is still wide open and the community can open micro, small and
medium enterprises in the field of souvenir shops, photo services and souvenir-making
attractions that involve tourists such as making handicrafts, weaving, coloring caping and others

with good business prospects.

Keywords: strategy, community-based tourism, tourist attraction, SWOT analysis, Tugu

Khatulistiwa, Business Model Canvas



PENERAPAN BISNIS MODEL CANVAS TERHADAP PENINGKATAN
PEREKONOMIAN MASYARAKAT SEKITAR OBJEK WISATA
“TUGU KATULISTIWA”

RINGKASAN

a.) Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Kota Pontianak merupakan Ibukota dari Kalimantan Barat yang berada di garis
Khatulistiwa. Tak hanya berada di garis Khatulistiwa Pontianak juga memiliki
monument untuk memperingati garis Khtulistiwa yaitu Tugu Khtulistiwa yang berada
di JI. Khatulistiwa No.Kel, Batu Layang, Kec. Pontianak Utara, Kota Pontiana. Tugu
Khatulistiwa pada tahun 2018 sebelum pandemic covid 19 tercatat dikunjungi oleh
121.354 pengunjung ini merupakan angka yan cukup massif mengingat Kota Pontianak
tidak memiliki objek wisata berbasis alam seperti kabupaten kota yang berada di
Kalimantan Barat lainnya, tetapi dengan jumlah kunjungan yang mencapai ratusan ribu
setiap tahunnya tidak menjadikan Tugu Khatulistiwa menjadi penopang ekonomi
masyarakat disekitaran Tugu Khatulistiwa tercata hanya ada 10 UMKM yang berjualan
di area Tugu Khatulistiwa dengan 9 dimiliki masyarakat dan 1 dimiliki Dinas Pemuda
Olahraga dan Pariwisata jumlah ini sangat sedikit mengingat tempat wisata lainnya
seperti taman akcaya memiliki 30 UMKM yang berjualan di sana. Dengan keunikan
geografis dan suasana sungai kapusa yang sangat disayangkan jika hanya ada 10
UMKM vyang berjualan di area Tugu Khatulistiwa. Maka daripada itu diperulakan
rancangan bisnis yang dapat diimplementasikan dengan mudah agar masyarakat sekitar
Tugu Khaulistiwa dapat merasakan mafaat ekonomis dari Tugu Khatulistiwa, sekarang
perencanaan bisnis yang seringdigunakan pihak pihak swasta dalam merencanakan
bisnis adalah Bisnis Model Canva (BMC). BMC sendiri merupakan perencanaan bisnis
yang dikembangkan oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur yang berisi elemen
elemen dasar dalam merancang sebuah bisnis diantaranya ada Customer Segment,
Value Proposition, Channels, Customer Relationship, Revenue Streams, Key

Resources, Key Activities, Key Partnership dan Cost Structure. Dan dalam beberapa



tahun terakhir BMC sering digunakan untuk merancang bisnis yang berkaitan dengan
pariwisata.

Dengan demikian penelitian ini bertujuan melihat potensi dan merancang bisnis
yang mungkin dibangun di objek wisata Tugu Khatulistiwa dengan menggunakan
BMC dan dianalisa dengan analisis SWOT untuk menihat potensi dari pengembangan
bisnis di Tugu Khatulistiwa.

b.) Metode Penelitian

Penelitian ini adalah studi deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengevaluasi
potensi dan strategi bisnis pada objek wisata Tugu Khatulistiwa di Kota Pontianak.
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
primer melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini meliputi pemerintah kota, pengelola objek wisata, wisatawan,
masyarakat, UMKM dan pihak terkait lainnya. Analisis dilakukan menggunakan
pendekatan BMC dengan analisis SWOT untuk menilai kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman terkait pengembangan bisnis di objek wisata tersebut serta memberikan
usulan strategi embuatan dan pengembangan bisnis di Tugu Khatulistiwa.

Penelitian ini dilakukan di Kota Pontianak selama kurang lebih 4 (empat) bulan.
Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pihak terkait dan observasi langsung
di lapangan. Data sekunder bersumber dari dokumentasi dan literatur terdahulu.
Analisis dilakukan dengan matriks IFAS dan EFAS untuk mengevaluasi faktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan objek wisata.

Hasil analisis SWOT akan menghasilkan strategi pengembangan yang tepat sesuai
dengan kondisi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang teridentifikasi, dan
kemudian dimasukan kedalam table BMC sebagai hasil dan sebagai hal hal apasaja
yang perlu diperhatikan dalam membuka usaha di area Tugu Khatulistiwa. Metode ini
diharapkan dapat membantu pengelola, pemerintah dan masyarakat setempat dalam
merumuskan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan potensi pariwisata dan

bisnis di Tugu Khtulistiwa.
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c.) Hasil Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil yaitu pengembangan bisnis

diarea tugu sangan potensial dengan potensi yang sangat baik dan jumlah bisnis yang

masih sedikit.

Dan dari anlisi SWOT didpati bahwa potensi dari Tugu Khatulistiwa sangat baik
untuk dikembangkan lebih lanjut dengan catatan perbaikan fasilitas umu seperti
kendaraan umum yang menuju langsung ke Tugu Khatulistiwa. Dengan demikian
didapati hasil rencana BMC yang dapat digunakan untuk mengembangan bisnis
souvenir, jasa foto dan atraksi yang melibatkan wisatawan seperti menenun, membuat
souvenir kerajinan tangan dan menghias caping
d.) Kesimpulan dan Implikasi Penelitian

Diharapkan hasil rancangan BMC dari analisis SWOT dapat menghasilkan strategi
pengembangan yang tepat sesuai dengan kondisi yang teridentifikasi. Hal ini
diharapkan dapat membantu pengelola dan pemerintah setempat dalam merumuskan
langkahlangkah strategis untuk meningkatkan potensi pariwisata Tugu Khatulistiwa
secara berkelanjutan dan agar masyarakat sekitar dapat merasakan manfaatnya secara
langusng.

1. Untuk Pemerintah

Dalam pengembangan objek wisata perlu ditingkatkan fasilitas penunjang dan

aksesoris untuk menambah keindahan di sekitar area tugu.

a. Objek wisata Tugu Khatulistiva mempunyai potensi yang besar untuk
dikembangkan sehingga pemerintah harus lebih konsisten dan bergerak cepat
dengan memaksimalkan potensi yang ada sehingga pengembangan wisata
berkembang dengan cepat.

b. Sangat diperlukan peran aktif pemerintah, masyarakat sekitar, atau instansi terkait
khususnya dibidang pariwisata dalam melestarikan dan menjaga objek wisata.

c. Melakukan perencanaan secara khusus untuk mengembangkan dan meningkatkan

kesadaran masyarakat tentang objek wisata Tugu Khatulistiwa
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2. Untuk Masyarakat

a.

Bagi masyarakat setempat diharapkan dapat berperan secara maksimal dalam
mengembangkan potensi dan menjaga kelestarian Tugu Khatulistiwa.

Melakukan pemeliharaan daya tarik wisata yang dimiliki dan mempertahankan
potensi SDM bagi wisatawan sehingga memberikan dampak positif dalam
pengembangan wisata.

Untuk UMKM

Bagai UMKM untuk dapat mempelajari lebih lanjut tentang bisnis yang mungkin
bisa dikenbangkan dan dijalankan di objek wisata Tugu Khatulistiwa.
Memanfaatan media sosial seperti Instagram, Tiktok, Facebook dan lain lain untuk

menunjang usaha.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kota Pontianak adalah ibu kota dari Provinsi Kalimantan Barat di Indonesia. Kota
ini memiliki sejarah yang panjang dan kaya, dengan berbagai pengaruh budaya dan
peristiwa penting yang membentuk perkembangannya. Kota Pontianak didirikan Pada
tahun 1771 oleh Sultan Syarif Abdurrahman Alkadrie sebagai pusat pemerintahan
Kesultanan Pontianak. Kesultanan ini memiliki pengaruh ekonomi dan politik yang
signifikan di wilayah tersebut. Nama "Pontianak"sangat lekat dengan nama "Kota
Khatulistiwa," dan menjadi taglane yang terletak di logo pariwisata Kota Pontianak

(Pontianak Kota Khatulistiwa).

Kota Khatulistiwa

Gambar 1.1 Logo Pontianak Kota Khatulistiwa
Sumber : DISPORAPAR Kota Pontianak (2018)

Pontianak diberi julukan kota Khatulistiwa bukan tanpa alasan adanya Tugu
Khatulistiwa yang menjadi patok dari garis Khatulistiwa yang merupakan garis khayal
yang memisahkan bumi bagian utara dan selatan yang didirikan pada tahun 1928 oleh
pihak kolonialbelanda pada masa penjajahan. Dengan menjadi tagline dan adanya
monument tugu ini membuat Tugu Khatulistiwa menjadi tempat wisata unggulan yang
ada di Kota Pontianak, hal ini bisa dilihat dengan banyaknya pengunjung yang tertarik

untuk mengalami fenomena unik di sepanjang garis tersebut.



Tabel 1.1
Tabel Data Pengunjung Tugu Khatulistiwa
Tahun Pengunjung Dalam Negeri Pengunjung Luar Negeri Total
2016 86.364 7.494 93.858
2017 105.617 9.300 114.917
2018 111.297 10.057 121.354
2019 89.080 10.234 99.314
2022 52.675 2.058 54.733

Sumber : DISPORAPAR Kaota Pontianak (2023)

Tugu Kahtulistiwa menjadi salah satu objek wisata yang sangat sering di kunjungi
di Kota Pontianak. Menurut data yang diperoleh dari Dinas Pemuda Olahraga dan
Pariwisata Kota Pontianak (DISPORAPAR Kota Pontianak) pada tahun 2016 hingga
juli 2022 terdapat 484.176 pengunjung angka ini sangatlah banyak mengingat jika
angkat tersebut hanyalah angka pengunjung yang masuk dan mengisi buku tamu yang
terdapat didalam monument Tugu Khatulistiwa dan menurut pak Khasnawi (ASN
Penjaga Tugu Khatulistiwa) yang mengisi buku tamu biasanya hanyalah perwakilan
dari kelompok yang masuk ke dalam monument Tugu Khatulistiwa. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa pengunjung yang mengunjungi Tugu Khatulistiwa lebih banyak
dari data yang diperoleh oleh pihak DISPORAPAR Kota Pontianak dan menjadikan
Tugu Khatulistiwa sebagai destinasi wisata unggulan yang berada di Kota Pontianak.

Dikarnakan Tugu Khatulistiwa merupakan objek wisata yang dikelola oleh pihak
pemerintah Kota Pontianak, dan menjadi salah satu objek wisata gratis yang di
sediakan oleh pemerintah Kota Pontianak, salah satu aspek penting dari pengembangan
dan pemanfaatan Tugu Khatulistiwa adalah dampak ekonomi yang dapat dihasilkan
bagi masyarakat sekita. Pariwisata dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
perekonomian lokal melalui berbagai peluang usaha dan kesempatan kerja yang bias
dilakukan di tempat wisata (Adikampana, 2017). Namun, untuk mencapai potensi
penuh dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, pengelolaan dan pemasaran
objek wisata seperti "Tugu Katulistiwa" harus dilakukan secara efektif dan

berkelanjutan.



Namun dengan segala keunikan, nilai sejarah yang tinggi serta tingkat pengunjung
yang ramai, tidak sertamerta menjadikan Tugu Kahtulistiwva menjadi penopang
kehidupan masyarakat di sekitaran tugu tercatat hanya ada 9 UMKM yang dikelola
oleh masyarakat dan 1 yang dikelola oleh DISPORAPAR Kota Pontianak, untuk
UMKM yang dikelola oleh masyarakat yang tinggal disekitaran tugu diantaranya 6
kantin, 2 kapal pariwisata dan 1 toko souvenir, sedangkan yang dikelola oleh pihak
DISPORAPAR Kota Pontianak adlah 1 tokoh souvenir. Hal ini sangat berbanding
terbalik dengan objek wisata lain di Kota Pontianak seperti Taman Akcaya yang
memiliki jumlah UMKM vyang lebih banyak yaitu lebih dari 20 pelaku UMKM.
Kurangnya partisipasi dan keterlibatan masyarakat disebabkan banyak factor menurut
pak Khasnawi ada dua hal utama yang menjadikan masyarakat disekitaran tugu kurang
memanfaatkan potensi yang ada di Tugu Khatulistiwa diantaranya, pandemi covid 19,
kurangnya perencanaan dan manajemen bisnis yang baik membuat Tugu Khatulistiwa
belum bisa menjadi penopang kehidupan untuk masyarakat sekitar, maka dari pada itu,
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat disekitaran tugu dan juga dapat
mengembangkan pariwisata di Kota Pontianak menjadi lebih baik lagi diperlukan

perencanaan bisnis dan manajemen bisnis yang baik pula.
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GAMBAR 1.2 Contoh Tabel Bisnis Model Canvas
SUMBER : www.hubster.co.id/ (2018)



Salah satu alat manajemen yang dapat digunakan untuk merencanakan dan
mengoptimalkan pengelolaan bisnis yang sekarang lagi sering digunakan sekarang
adalah Bisnis Model Canvas (BMC). BMC adalah suatu kerangka kerja yang
membantu para pengusaha, pengelola, dan pemangku kepentingan lainnya untuk
memahami elemen kunci dari suatu bisnis atau proyek dengan cara yang sederhana dan
terstruktur.

BMC dikembangkan oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur, BMC
membantu merinci elemen-elemen penting dalam sebuah bisnis secara visual dan
terstruktur. BMC pertama kali diperkenalkan oleh Alexander Osterwalder dalam
disertasinya yang berjudul "The Business Model Ontology"” pada tahun 2004. Dalam
disertasi ini, Osterwalder mengusulkan konsep visual untuk membantu
menggambarkan dan memahami model bisnis secara lebih sederhana dan
komprehensif. Pada tahun 2010, Osterwalder bersama dengan Yves Pigneur, secara
resmi memperkenalkan BMC dalam buku mereka yang berjudul "Business Model
Generation." Buku ini menjadi sangat populer dan mendapat sambutan positif dari
kalangan pengusaha, inovator, dan profesional di seluruh dunia.

BMC dengan cepat diterima sebagai alat yang sangat berguna dalam
pengembangan bisnis dan inovasi. Model ini membantu para pengusaha merancang
model bisnis baru, mengidentifikasi peluang, memahami risiko, serta berkolaborasi
dengan berbagai pihak terkait. BMC telah digunakan oleh berbagai perusahaan mulai
dari startup kecil hingga perusahaan besar dan organisasi nirlaba untuk
mengidentifikasi peluang baru, mengembangkan produk dan layanan, memahami
pelanggan, serta beradaptasi dengan perubahan pasar dan lingkungan bisnis.

BMC terdiri dari sembilan partisi yang berfungsi untuk merencanakan dan
memvisualisasikan ide bisnis serta konsepnya, diantaranya, Customer Segment, Value
Proposition, Channels, Customer Relationship, Revenue Streams, Key Resources, Key
Activities, Key Partnership dan Cost Structure, yang masing masing bagan akan

membantu pemilik bisnis untuk merencanakan bisnisnya dengan baik.



Melalui penerapan BMC pada objek wisata "Tugu Katulistiwa," diharapkan dapat
diidentifikasi dan dijelaskan secara komprehensif tentang elemen-elemen bisnis yang
berkontribusi pada perekonomian masyarakat sekitar. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang model bisnisnya, akan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
tepat untuk meningkatkan kinerja bisnis dan, pada akhirnya, memberikan dampak
positif pada perekonomian lokal.

Dari penelitian sebelumnya yang berjudul Strategi Pemasaran Desa Brajan Menuju
Desa Wisata Mandiri didapatkan hasil hasil yang positif dengan diketehui hal apa saja
yang perlu ditingkatkan antara lain Rumusan strategi tersebut berpengaruh pada
pemetaan model bisnis kanvas bahwa bisnis yang dijalankan saat ini memerlukan
peningkatan di beberapa elemen seperti value proposition dan penciptaan nilai baru
yaitu wisata berbasis pengalaman dan edukasi. Hal tersebut berdampak pada perluasan
customer segment secara geografis sehingga diperlukan peningkatan channels melalui
kerjasama dengan Biro Perjalanan Wisata dan penciptaan alternatif baru bagi customer
relationship melalui tourism influencer. Peningkatan dan pengembangan value
proposition juga harus diimbangi dengan peningkatan key resources melalui
peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas pendukung serta bertambahnya key
partners melalui kerjasama UMKM dan peningkatan partisipasi warga desa, serta
menciptakan key activities yang baru seperti produk makanan atau minuman
tradisional. Pengembangan bisnis tentu membutuhkan biaya tambahan sehingga
memerlukan peningkatan cost structure. Penerapan strategi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan revenue streams dan menciptakan sumber-sumber pendapatan baru.
Dengan demikian, hal tersebut akan mendorong Desa Brajan menjadi desa wisata yang
mandiri.

Dengan mengacu pada uraian di atas, dan adanya hail positif dari penelitian
sebelumnya menjadi dasar dilakukannya penelitian ini guna memastikan penelitian
lebih jauh tentang apakah penerapan BMC untuk meningkatkan perekonomian

masyarakat disekitaran objek wisata. Oleh karena itu penulis mengadakan penelitian



dengan judul Penerapan Bisnis Model Canvas Terhadap Peningkatan Perekonomian
Masyarakat Sekitar Objek Wisata “Tugu Katulistiwa”
1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Pernyataan masalah

Dengan penelitian ini peneliti tertarik untuk mengetahui penerapan BMC untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat disekitaran Tugu Khatulistiwa.
1.2.2. Pertanyaan penelitian

Bagaimana cara menerapkan BMC untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
disekitaran Tugu Khatulistiwa.
1.3. Tujuan Penelitian

untuk mengetahui cara menerapkan bisnis model canvas untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat disekitaran Tugu Khatulistiwa.
1.4. Kontribusi Penelitian

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi
penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan penelitian khususnya yang berkaitan
dengan penerapan Model Bisnis Canvas terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat sekitar objek wisata Tugu Katulistiwa
1.4.1. Kontribusi Teoritis

Keterlibatan teoritis, penelitian ini diantisipasi untuk memajukan pengetahuan
ilmiah dan berfungsi sebagai sumber untuk studi masa depan, terutama yang berkaitan
dengan penerapan Model Bisnis Canvas terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat sekitar objek wisata Tugu Katulistiwa
1.4.2. Kontribusi Praktis
1. Bagi Pembaca

Penerapan Model Bisnhis Canvas terhadap peningkatan perekonomian masyarakat
sekitar objek wisata Tugu Katulistiwa

2. Bagi Peneliti Lain



Bagi para peneliti untuk melakukan penelitian terhadap variabel penelitian ini,
mungkin penelitian ini dapat memberikan referensi dan informasi lebih lanjut.
3. Bagi Masyarakat

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk merencanakan
bisnis dilingkungan pariwisata khususnya bisnis souvenir, dapat menjadi bermanfaat
bagi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk membuka bisnis pariwisata
khususnya bisnis souvenir di lingkungan objek wisata Tugu Khatulistiwa.

1.5. Gambaran Kontekstual Penelitian

Gambar 1.3 Tugu hatuilistiwa tempo dulu |
Sumber : DISPORAPAR Kaota Pontianak

Tugu Khatulistiwa terletak di Jalan Khatulistiwa, Kota Pontianak, Kalimantan
Barat, Indonesia. Tugu Khatulistiwa adalah monumen berbentuk patung yang terbuat
dari beton. Monumen ini memiliki tinggi sekitar 24 meter dan terletak di atas landasan
segitiga yang besar. Di puncak monumen terdapat patung merah putih yang
menyerupai sebuah khatulistiwa dengan garis-garis vertikal dan horizontal yang
melintanginya. Tugu Khatulistiwa, atau sering disebut Tugu Equator, adalah sebuah
monumen yang berada di Kota Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia. Monumen ini
dibangun untuk memperingati garis khatulistiwa yang melintasi wilayah tersebut. Tugu
Khatulistiwa pertama kali dibangun pada tahun 1928 oleh Pemerintah Hindia Belanda
ketika Pontianak masih menjadi bagian dari Hindia Belanda. Monumen ini bertujuan

untuk menandai garis khatulistiwa yang merupakan garis imajiner yang membagi Bumi



menjadi dua bagian yang setara, yaitu belahan utara dan selatan. Seiring berjalannya
waktu, Tugu Khatulistiwa mengalami kerusakan dan perubahan. Pada tahun 1990,
monumen ini direnovasi dan diperbaiki oleh Pemerintah Kota Pontianak. Restorasi
tersebut menghasilkan monumen yang lebih besar dan modern.

Tugu Khatulistiwa menjadi ikon Kota Pontianak dan Kalimantan Barat karena
letaknya yang berada di sepanjang garis khatulistiwa, yang merupakan garis imajiner
yang membagi Bumi menjadi dua belahan utara dan selatan. Monumen ini memiliki
makna simbolis sebagai penanda posisi geografis Kota Pontianak yang berada di
sebelah utara garis khatulistiwa.

Sebagai ikon Kota Pontianak pemerintah Kota Pontianak juga mengadakan
beberapa acara resmi yang dilakukan secara rutin yaitu pesona kulminasi atau hari
tanpa bayangan yang dilakukan pada setiap tanggal 21-23 pada bulan Maret dan
September. Acara pesona kulminasi sendiri merupakan sebuah fenomena alam, dimana
matahari berada di garis bujur, tempat kita berdiri di Tugu Khatulistiwa, yaitu 1090 20’
00” bujur timur yang membuat bayangan berada tepat di bawah kaki meberikan kesan
seperti tanpa bayangan. Acara ini diperingati dengan mendirikan telur di sekitaran area

Tugu Khatulistiwa.

Gambar 1.4 Pesona Kulminasi Bulan Maret 2023
Sumber : Peneliti 2023



[ X 2 i
Gambar 1.5 Pendirian Telur Pesona Kulminasi Bulan Sebtember 2023

Sumber : DISPORAPAR Kota Pontianak 2023



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Penerapan Bisnis
Model Canvas Terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat Sekitar Objek Wisata
Tugu Katulistiwa ” yang meliputi BMC dan analisis SWOT dimana faktor internal
(kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang ada di

objek wisata Tugu Katulistiwa dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kekuatan (Strenght)

Objek wisata Tugu Khatulistiwa memiliki potensi yang sangat baik karna
merupakan satusatunya monument tugu peninggalan Belanda dan juga memiliki
keunikan secara geografi dan suasana sungai Kapuas yang sangat nyaman untuk
pengunjung menjadi nilai utama yangditawarkan oleh objek wisata ini. Selain itu
fenomena unik yang hanya terjadi di garis khataulistiwa seperti hari kulminasi matahari
juga menjadi nilai tambah tersendiri dikarnakan fenomena tersebut hanya terjadi di
beberapa tempat dengan tugu khatulistiwa menjadi tempat yang paling mungkin untuk
di datangi dibanding lokasi lain yang serupa, dikarnakan pengembangan infrastruktur
yang memadai di Tugu Khatulistiwa menjadikan monument ini menjadi objek wisata
yang memiliki potensi yang sangat besar.

2. Kelemahan (Weakness)

Meskipun memiliki daya Tarik yang sangat siknifikan tetapi akses yang jauh dan
sering nya terjadi kemacetan diarea tanjung raya dan jalanan raya yang sering dilalui
kendaraan berat menjadi kelemahan utama, karna wisatawan luar yang baru
pertamakali ingin ke Tugu Khatulistiwa akan cukup merasa direpotkan dan tidak
adanya akses kendaraan umum yang baik juga menjadi penghambat yang siknifikan

bagi beberapa pengunjung yang melakukan kunjungan tanpa agen perjalana.
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3. Peluang (Opportunity)

Peluang bagi masyarakat sekitar untuk berbisnis di objek wisata Tugu Khatulistiwa
masih berbuka lebar dengan UMKM yang sekarang hanya terdapat sepuluh yang
diantaranya enam kantin, dua kapal wisata dan dua toko souvenir menjadikan peluang
atau kesempatan masih terbuka lebar bagi masyarakat yang ingin membuka bisnis,
salah satu yang cukup pontensial adalah bisnis foto yang disertai penyewaan pakaian
adat untuk berfoto selain itu, bisnis bisnis kegiatan membuat souvenir sendiri seperti
menghias caping atau pembuatan gelang dan kain tenun khas kalimantan yang
melibatan wisatawan juga cukup digandrungi di kalangan wisatawan.

4. Ancaman (Threath)

Tugu Khatulistiwa sebagai sebuag objek wisata tidak bisa dipungkiri bahwa wabah
seperti covid 19 menjadi ancaman utama dari semua objek wisata yang ada, selain itu
relefansi dari Tugu Khatulistiwa harus tetap di kembangkkan agar dapat mendatangkan
wisatawan, apabila relefansi dari Tugu Khatulistiwa tidak diperhatikan dikhawatirkan
dapat menguranggi minat wisatawan untuk berkunjung yang membuat tugu hanya
menjadi beban pemerintah dan tidak memiliki nilai ekonomis bagi masyarakat sekitar
dan monumen tersebut akan hilang dan hanya menjadi sebuah cerita.
5.Bisnis yang memiliki peluang

Dan adapun bisnis yang memiliki potensi untuk dibuka di area sekitaran tugu
khatulistiwa diantaranya toko souvenir, ataraksi kerajianan dan jasa foto yang masih
sedikit di area Tugu Khatulistiwa dengan meperhatikan rancangan BMC.

5.2. Rekomendasi

Diharapkan hasil rancangan BMC dari analisis SWOT dapat menghasilkan strategi
pengembangan yang tepat sesuai dengan kondisi yang teridentifikasi. Hal ini
diharapkan dapat membantu pengelola dan pemerintah setempat dalam merumuskan
langkahlangkah strategis untuk meningkatkan potensi pariwisata Tugu Khatulistiwa
secara berkelanjutan dan agar masyarakat sekitar dapat merasakan manfaatnya secara

langusng.
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1. Untuk Pemerintah

Dalam pengembangan objek wisata perlu ditingkatkan fasilitas penunjang dan

aksesoris untuk menambah keindahan di sekitar area tugu.

a.

Objek wisata Tugu Khatulistiwa mempunyai potensi yang besar untuk
dikembangkan sehingga pemerintah harus lebih konsisten dan bergerak cepat
dengan memaksimalkan potensi yang ada sehingga pengembangan wisata
berkembang dengan cepat.

Sangat diperlukan peran aktif pemerintah, masyarakat sekitar, atau instansi terkait
khususnya dibidang pariwisata dalam melestarikan dan menjaga objek wisata.
Melakukan perencanaan secara khusus untuk mengembangkan dan meningkatkan

kesadaran masyarakat tentang objek wisata Tugu Khatulistiwa

2. Untuk Masyarakat

a.

Bagi masyarakat setempat diharapkan dapat berperan secara maksimal dalam
mengembangkan potensi dan menjaga kelestarian Tugu Khatulistiwa.

Melakukan pemeliharaan daya tarik wisata yang dimiliki dan mempertahankan
potensi SDM bagi wisatawan sehingga memberikan dampak positif dalam

pengembangan wisata.

3. Untuk UMKM

a.

Bagai UMKM untuk dapat mempelajari lebih lanjut tentang bisnis yang mungkin
bisa dikenbangkan dan dijalankan di objek wisata Tugu Khatulistiwa.
Memanfaatan media sosial seperti Instagram, Tiktok, Facebook dan lain lain untuk

menunjang usaha.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar pertanyan

Pemerintah Kota Pontianak (DISPORAPAR Kota Pontianak)

1.

Segmen Pasar (Customer Segments): Bagaimana Pemerintah Kota Pontianak
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan serta preferensi dari pengunjung
Tugu Khatulistiwa? Apakah ada upaya untuk membagi segmen pasar yang
berbeda dan memenuhi kebutuhan masing-masing segmen?

Proposisi Nilai (Value Propositions): Apa yang menjadi nilai utama yang
ditawarkan oleh Pemerintah Kota Pontianak kepada pengunjung Tugu
Khatulistiwa? Bagaimana mereka memastikan pengalaman yang unik dan
berkesan bagi setiap pengunjung?

Saluran (Channels): Bagaimana Pemerintah Kota Pontianak mendistribusikan
informasi tentang Tugu Khatulistiwa kepada calon pengunjung? Apakah
mereka menggunakan saluran online, promosi melalui agen perjalanan, atau
kerja sama dengan industri pariwisata?

Hubungan dengan Pelanggan (Customer Relationships): Bagaimana
pemerintah daerah membangun hubungan yang berkelanjutan dengan
pengunjung Tugu Khatulistiwa? Apakah ada mekanisme umpan balik dari
pengunjung yang diterapkan untuk perbaikan berkelanjutan?

Sumber Pendapatan (Revenue Streams): Selain dari tiket masuk, apa saja
sumber pendapatan lain yang dikelola oleh Pemerintah Kota Pontianak di Tugu
Khatulistiwa? Apakah ada rencana pengembangan sumber pendapatan baru?
Kegiatan Kunci (Key Activities): Apa kegiatan utama yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Pontianak untuk memastikan pengelolaan Tugu Khatulistiwa
berjalan lancar? Bagaimana mereka menjamin kebersihan, keamanan, dan
kenyamanan pengunjung?

Sumber Daya Kunci (Key Resources): Apa sumber daya utama yang dimiliki
Pemerintah Kota Pontianak untuk menjaga keberlangsungan operasional Tugu
Khatulistiwa? Bagaimana pemanfaatan sumber daya ini untuk pengembangan
infrastruktur dan fasilitas?

Mitra Kunci (Key Partners): Bagaimana kerjasama dengan pihak pengelola
objek wisata Tugu Khatulistiwa membantu dalam mempromosikan produk
UMKM kepada pengunjung?

Struktur Biaya (Cost Structure): Apa saja komponen biaya utama yang terkait
dengan pemeliharaan, promosi, dan pengembangan objek wisata Tugu
Khatulistiwa yang menjadi tanggung jawab pemerintah kota?
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Pak kasnawi (ASN Penanggungjawab Objek Wisata Tugu Khatulistiwa)

1.

Segmen Pasar (Customer Segments) : Bagaimana penanggungjawab objek
wisata Tugu Khatulistiwa memahami profil pengunjung? Apakah mereka
mengidentifikasi preferensi dan kebutuhan khusus dari segmen pengunjung
yang berbeda?

Proposisi Nilai (Value Propositions) : Apa yang menjadi nilai utama yang
ditawarkan oleh penanggungjawab objek wisata kepada pengunjung Tugu
Khatulistiwa? Bagaimana mereka memastikan pengalaman yang aman,
informatif, dan menyenangkan bagi setiap pengunjung?

Saluran (Channels) : Bagaimana penanggungjawab objek wisata Tugu
Khatulistiwa berinteraksi dengan pengunjung? Apakah mereka memberikan
informasi yang jelas dan membantu pengunjung dalam menikmati pengalaman
di Tugu Khatulistiwa?

Hubungan dengan Pelanggan (Customer Relationships) : Bagaimana
penanggungjawab objek wisata membangun hubungan yang positif dengan
pengunjung? Apakah mereka memberikan bantuan atau informasi tambahan
jika diperlukan?

Sumber Pendapatan (Revenue Streams): Selain dari gaji atau upah, apakah
ada sumber pendapatan atau insentif tambahan yang diterima oleh
penanggungjawab objek wisata Tugu Khatulistiwa?

Kegiatan Kunci (Key Activities) : Apa kegiatan utama yang dilakukan oleh
penanggungjawab objek wisata untuk memastikan keamanan, kebersihan, dan
kenyamanan pengunjung di Tugu Khatulistiwa?

Sumber Daya Kunci (Key Resources) : Apa sumber daya utama yang dimiliki
atau dibutuhkan oleh penanggungjawab objek wisata untuk menjalankan tugas
mereka dengan baik di Tugu Khatulistiwa?

Mitra Kunci (Key Partners) : Apakah terdapat kerja sama dengan pihak
pariwisata lokal atau agen perjalanan untuk memperluas jangkauan promosi
dan informasi tentang Tugu Khatulistiwa?

Struktur Biaya (Cost Structure) : Apa saja komponen biaya utama yang
terkait dengan tugas dan tanggung jawab penanggungjawab objek wisata Tugu
Khatulistiwa?
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Pelaku UMKM

1.

Segmen Pasar (Customer Segments) : Apakah UMKM ini memiliki
pemahaman yang jelas tentang siapa target pasar mereka di Tugu Khatulistiwa?
Bagaimana UMKM ini memahami preferensi dan kebutuhan pengunjung Tugu
Khatulistiwa?

Proposisi Nilai (Value Propositions): Apa yang membuat produk dari UMKM
ini menarik bagi pengunjung Tugu Khatulistiwa? Bagaimana UMKM ini
memastikan produk mereka memberikan nilai tambah bagi pengunjung?
Saluran (Channels): Bagaimana UMKM ini mendistribusikan produk mereka
di Tugu Khatulistiwa? Apakah mereka menggunakan saluran penjualan
langsung, kolaborasi dengan toko souvenir, atau platform online?

Hubungan dengan Pelanggan (Customer Relationships): Bagaimana
UMKM ini membangun hubungan dengan pengunjung Tugu Khatulistiwa?
Apakah ada program loyalitas atau interaksi langsung yang dijalankan?
Sumber Pendapatan (Revenue Streams): Selain penjualan langsung, apakah
UMKM ini memiliki sumber pendapatan lain di Tugu Khatulistiwa, seperti
layanan kustom atau paket wisata yang melibatkan produk mereka?

Kegiatan Kunci (Key Activities): Apa kegiatan utama yang dilakukan UMKM
ini untuk memastikan produk mereka terjangkau oleh pengunjung Tugu
Khatulistiwa? Bagaimana mereka mempertahankan kualitas produk dan
layanan?

Sumber Daya Kunci (Key Resources) : Apa sumber daya utama yang dimiliki
UMKM ini untuk menjalankan bisnis mereka di Tugu Khatulistiwa?
Bagaimana mereka mengelola ketersediaan sumber daya ini untuk
keberlanjutan bisnis?

Mitra Kunci (Key Partners) : Bagaimana kerjasama dengan pihak pengelola
objek wisata Tugu Khatulistiwa membantu dalam mempromosikan produk
UMKM kepada pengunjung?

Struktur Biaya (Cost Structure) : Bagaimana kerjasama dengan pihak
pengelola objek wisata Tugu Khatulistiwa membantu dalam mempromosikan
produk UMKM kepada pengunjung?
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Wisatawan

1.

Segmen Pasar (Customer Segments) : Apakah Anda datang ke Tugu
Khatulistiwa sebagai bagian dari perjalanan wisata Anda di mana Anda dapat
menikmati pengalaman unik berada di garis khatulistiwa?

Proposisi Nilai (Value Propositions) : Apa yang membuat Anda tertarik untuk
mengunjungi Tugu Khatulistiwa? Apakah Anda mencari pengalaman memotret
di garis khatulistiwa atau ingin mengetahui lebih banyak tentang fenomena
geografis di wilayah ini?

Saluran (Channels) : Bagaimana Anda mengetahui tentang Tugu
Khatulistiwa? Apakah Anda menemukan informasi melalui agen perjalanan,
media sosial, atau rekomendasi dari teman atau keluarga?

Hubungan dengan Pelanggan (Customer Relationships) : Apakah Anda
merasa terhubung dengan pengelola Tugu Khatulistiwa melalui layanan
informasi dan pelayanan yang diberikan?

Sumber Pendapatan (Revenue Streams) : Apakah Anda memperoleh tiket
masuk ke Tugu Khatulistiwa? Apakah Anda membeli souvenir atau
menggunakan layanan tambahan lainnya yang ditawarkan di sekitar area tugu?
Kegiatan Kunci (Key Activities) : Apa yang menurut Anda merupakan
kegiatan kunci yang dilakukan oleh pengelola Tugu Khatulistiwa untuk
memastikan pengalaman wisata Anda berjalan lancar?

Sumber Daya Kunci (Key Resources) : Menurut Anda, apa yang menjadi
sumber daya kunci bagi pengelola Tugu Khatulistiwa dalam menjaga
keberlangsungan operasional dan pengalaman wisata yang baik?

Mitra Kunci (Key Partners) : Bagaimana menurut anda keterlibatan pihak biro
perjalanan dalam menyediakan tranportasi dan akomodasi selama berwisata ke
tugu Khatulistiwa

Struktur Biaya (Cost Structure) : Apa saja komponen biaya yang perlu
dipertimbangkan oleh pengunjung dalam mengakses dan menikmati objek
wisata Tugu Khatulistiwa, termasuk tiket masuk, parkir, atau fasilitas lainnya?
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Lampiran 2 hasil wawancara

Nama : Dra anita,M.A.P

Jabatan : Kabid Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata

1. Klasifikasi secara khusus tidak ada tetapi jika mengacu pada peraturan pemerintah
terbaru pemkot membagi pengunjung menjadi 2 sekmen yaitu mancan negara
(wisatawan asing) dan nusantara (wisatawan lokal) dengan masing sekmen di bagi
menjadi 2 tipe yaitu 1 dewasa dan 2 mahasiswa pelajar anak anak dengan harga
mancan negara 20.000 dan 10.000 Nusantara 10.000 dan 5.000 sesuai dengan
peraturan pemerintah Kota Pontianak

2. Ya kita menawarkan tugu asli yang berada di dalam bangunan tugu, dan antusias
dari masyarakat yang cukup tinggi dengan beberapa agenda seperti studi tour yang
di adakan sekolah sekolah ke tugu khatulistiwa, serta beberapa acara seperti hari
kulminasi setiap bulan maret dan september dengan kegiatan utama yaitu mendiri
kan telur pada jam 11an

3. Untuk promosi saluran yang digunakan oleh pemkot sendiri yaitu Instagram dan
website yang dikelola oleh Disporapar, dan Disporapar juga membuat buflet yang
disiapkan di siapkan di tugu khatulistiwa dan pada saat mengikuti pameran yang
diadakan pemerintah baik pusat dan daerah Disporapar menyediakan buflet
tersebut untuk menjelaskan sejarah dan keunikan tugu khatulistiwa

4. Untuk menjaga hubungan dengan pengunjung, pengunjung bisa langsung
menyampaikan feedback ke Instagram dan akan di tindak lanjuti langsung atau jika
memerlukan dana maka Disporapar akan melakukan rapat dan mengajukan

penganggaran untuk melakukan tindakan lanjut

[Sa}

. Untuk sampai saat ini belum ada dan baru mulai memungut retribusi dilakukan pata

awal februari

(o2}

. Disporapar menempatkan petugas kebersihan, penjaga siang dan malam dan 2 orang
asn sebagai penanggung jawab tugu khatulistiwa dan melakukan pembersihan

setiap hari saat pagi siang dan sore dan untuk kebersihan rumput di sekitar
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Disporapar melakukan pemangkasan rumput paling lama 1 bulan sekali dan pada
musim hujan 2 minggu sekali untuk menjaga kenyamanan pengunjung
Untuk sdm Disporapar menempatkan 2 pns dan 2 pjlp dan masih butuh tambahan
tenaga karna dirasa masing kurang, untuk dana sejauh ini masih terbatas untuk
menyediakan fasilitas penunjang dan pernak pernik di dalam tugu karna belum ada
dana khusus dari pemkot untuk tugu khatulistiwa tetapi masih menggunakan dana
yang dibagi dari pendanaan Disporapar

Untuk bantuan promosi ke umkm Disporapar akan langsung mengarahkan
pengunjung ke tempat sesuai kebutuhan pengunjung semisal memerlukan sovenir
maka akan diarahkan ke toko sovenir yabg ada di tugu dan untuk kuliner maka akan
diarahkan ke kantin sesuai dengan kuliner yang ini di nikmati dan juga melakukan
kerjasama dengan dekranasda Kota Pontianak dengan memajang produk umkm di
kantor Disporapar dan apa bila ada pengunjung yang berminat akan dibantu di
arahkan ke dekranasda

Untuk komponen biaya ada beberapa seperti gaji karyawan asn sesuai dengan
peraturan yang berlaku sedangkan untuk honorer atau pjlp sesuai dengan peraturan
pemerintah Kota Pontianak, pemeliharaan tugu, dan pendanaan kegiatan yang
bersumber dari dana pemerintah kota, provinsi dan pusat tergantung skala

tanggungjawabnya
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Nama : Kasnawi

Jabatan : asn disporapar penanggung jawab tugu

1.

Jadi menurut saya pengunjung memang berada dari beberapa latar belakang yang
secara umum dapat di Klasifikasi menjadi 2 yaitu wisatawan asing dan lokal,
dengan target umum untuk atau semua orang

Jadi di tugu khatulistiwa kami selaku penjaga akan menginformasikan esensi dari
tugu khatulistiwa ini sendiri, dengan informasi utama yaitu ketika pengunjung
berkunjung ke tugu khatulistiwa berarti mereka sedang mengunjungi tengah bumi
yang berada di antara bumi bagian utara dan selatan itu yang kai jelaskan dan juga
menjelaskan keunikan dan kekhasan monumen tugu khatulistiwa itu sendiri

Setiap pengunjung yang data ke tugu khatulistiwa akan mendapatkan pendamping
dari penanggungjawab tugu dengan memberikan informasi yang mereka perlukan
memberikan layanan seperti membantu dalam mengambil foto dan lain lain, dan
juga memberikan informasi lainnya selain tentang tugu khatulistiwa seperti pusat
kuliner, toko suvenir dan juga memberikan selebaran yang berisi informasi terkait
wisata di Kota Pontianak

. Jadi kami sebagai penanggungjawab berusaha bersikap proaktif atau kepo jadi kami

memberikan komunikasi yang informatif dengan memberikan sapaan salam dan
juga menanyakan apa saja yang dapat dibantu

Selain gaji kami juga mendapatkan tunjangan kinerja dari dinas

Kami selau memantau bagaimana keadaan area tugu apakah ada sampah atau ada
yang tidak rapi jadi kami di jam jam tertentu untuk melakukan operasi sampah dan
menertibkan parkir

. Selain pendidikan sumberdaya utama yang dibutuhkan adalah pengalaman melalui

pelatihan contoh nya dalam berbicara dengan pengunjung atau dalam memandu
wisatawan

Kita melakukan kerjasama dengan beberapa organisasi pariwisata seperti hpi
himpunan pramuwisata Indonesia, asita asosiasi tour and travel, phri persatuan
hotel republik Indonesia dan lain lain

Biaya utama yang diperlukan dalam mengelola objek wisata tugu khatulistiwa yaitu
biaya operasional diantaranya ada listrik, pdam, internet, perawatan bangunan dan
lain lain yang menyangkut operasional tugu khatulistiwa
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Nama :Suhaida

Asal : Umkm kantin di Tugu Khatulistiwa

1.

Kalau untuk target pasar secara khusus tidak ada karna pengunjung tugu sendiri
merupakan orang umum tetapi untuk daya tarik tersendiri kami menyediakan
minuman dan makanan khas diantaranya ada minuman lidah buaya dan bubur
pedas

Rasa rapi bersih ramah sebagai hal hal yang kami tekankan di sini
Sejauh ini kami hanya melakukan penjualan secara langsung kepada wisatawan

Tergantung jenis pelanggan secara khusus bagi pemandu wisata biasanya kami
memberikan bonus lebih tetapi untuk wisatawan umum kita hanya melayani seperti
biasa saja

Kami tidak memiliki pendapatan dari layanan lain hanya fokus berjualan makanan
di area tugu saja

Kami menekankan keramahan dan kerapian kami juga melakukan kontrol terhadap
bahan baku produk yang kami jual apabila sudah tidak layak di jual akan langsung
kami ganti

Kami mengunjungi supplier yang ada di Kota Pontianak untuk mendapatkan bahan
baku

Sejauh ini kerjasama yang kami lakukan adalah degan agen perjalanan untuk dengan
pemerintah kota sendiri tidak ada kerjasama secara khusus

Kami selalu menjaga hubungan baik dengan pengelola dalam hal ini adalah dinas
pariwisata
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Nama : Ida
Asal : Umkm sovenir

1. Untuk secara khusus tidak kami menyediakan produk sesua dengan keinginan dan
rekomendasi dari pengunjung yang mencirikan Pontianak secara khusus dan
Kalimantan secara umumnya

2. Karna barang barang yang kami jual bukan barang pribadi jadi kami hanya
memfasilitasi umkm lain untuk berjualan di lapak kami tetapi untuk produk ciri
khas pontianak ada produk olahan lidah buaya, sebelum covid hidangan tersebut
beragam tetapi sekarang kami hanya menyediakan produk yang tanggal
kedaluwarsa nya panjang seperti manisan

w

. Kami hanya menjual sovenir disini secara langsung ke pengunjung

4. Tidak kami hanya melayani pengunjung tanpa program program khusus seperti
loyalitas dan lain lain

[Sa}

. Kami hanya jualan sovenir, kami hanya berusaha memperbanyak sovenir yang bisa
kami jual ke pengunjung

6. Kami berusaha memastikan produk kami dapat di beli olah pengunjung dengan
menetapkan standar harga yang dirasa dapat di menguntungkan kami selaku
penjual dan pengunjung selaku pembeli

7. Kami secara berkala mengecek ketersediaan stok barang dan apabila ada barang
yang stok nya mulai sedikit kami akan langsung memesan dengan supplier

8. Secara tidak langsung memang ada kerjasama seperti ketika ada kegiatan kulminasi
penjualan kami meningkat karna pengunjung yang datang sangat ramai

(o]

. Untung kerjasama secara langsung tida ada tetapi pengelola biasanya mengarahkan
pengunjung untuk membeku sovenir di sini
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Nama : Hermawan
Asal : Bandung (wisatawan)

1. Jadi menurut saya pengunjung memang berada dari beberapa latar belakang yang
secara umum dapat di klasifikasi menjadi 2 yaitu wisatawan asing dan lokal,
dengan target umum untuk atau semua orang

N

. Jadi di tugu khatulistiwa kami selaku penjaga akan menginformasikan esensi dari
tugu khatulistiwa ini sendiri, dengan informasi utama yaitu ketika pengunjung
berkunjung ke tugu khatulistiwa berarti mereka sedang mengunjungi tengah bumi
yang berada di antara bumi bagian utara dan selatan itu yang kai jelaskan dan juga
menjelaskan keunikan dan kekhasan monumen tugu khatulistiwa itu sendiri

w

. Setiap pengunjung yang data ke tugu khatulistiwa akan mendapatkan pendamping
dari penanggungjawab tugu dengan memberikan informasi yang mereka perlukan
memberikan layanan seperti membantu dalam mengambil foto dan lain lain, dan
juga memberikan informasi lainnya selain tentang tugu khatulistiwa seperti pusat
kuliner, toko suvenir dan juga memberikan selebaran yang berisi informasi terkait
wisata di Kota Pontianak

4. Jadi kami sebagai penanggungjawab berusaha bersikap proaktif atau kepo jadi
kami memberikan komunikasi yang informatif dengan memberikan sapaan salam
dan juga menanyakan apa saja yang dapat dibantu

[Sa}

. Selain gaji kami juga mendapatkan tunjangan kinerja dari dinas

[op}

. Kami selau memantau bagaimana keadaan area tugu apakah ada sampah atau ada
yang tidak rapi jadi kami di jam jam tertentu untuk melakukan operasi sampah
dan menertibkan parkir

~

. Selain pendidikan sumberdaya utama yang dibutuhkan adalah pengalaman melalui
pelatihan contoh nya dalam berbicara dengan pengunjung atau dalam memandu
wisatawan

8. Kita melakukan kerjasama dengan beberapa organisasi pariwisata seperti hpi
himpunan pramuwisata Indonesia, asita asosiasi tour and travel, phri persatuan
hotel republik Indonesia dan lain lain

(o]

. Biaya utama yang diperlukan dalam mengelola objek wisata tugu khatulistiwa
yaitu biaya operasional diantaranya ada listrik, pdam, internet, perawatan
bangunan dan lain lain yang menyangkut operasional tugu khatulistiwa
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